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juga tergugah untuk membuat sebuah
lukisan dari bambu. Dengan dibantu
oleh salah seorang Badui, pelukis itu
beberapa hari kemudian berhasil
menciptakan sebuah lukisan yang
diberinya nama ‘‘Kramatau—I"".

"’Kalau anda biasa melihat lukisan
terbuat dari cat, yang ini dari
bambu’’, ujar Dr. Axel Ridder mem-
beri penjelasan. Bagi Otto Nemitz
pelukis yang beraliran konstruk-
TiWisme itu, bahan apapun dapat ia
jadikan lukisan, karena semua hasil-
karya lukisnya berbau abstrak.

“Lebih bersipat irritation’’, ujar
Dr. Axel memberi penjelasan.

Hasil karya Otto Nemitz itu
dalam waktu dekat akan dipersem-
bahkannya kepada bangsa Indonesia,
sebagai kenang-kenangannya kepada
masyarakat Badui. Belum jelas me-
lalui siapa lukisan itu kelak di-
hadiahkan, akan tetapi Dr. Axel lebih
cenderung akan menyerahkannya me-
lalui Direktur LPKJ, agar lukisan itu
terjaga baik, bila di tempatkan di
TIM.

DR. AXEL RIDDER YANG ‘LAIN’

SEMENTARA itu, Dr. Axel Rid-
der sendiri adalah pula seorang
warganegara Jerman, yang sudah
berdiam selama 8 tahun di Indonesia.
Dia seorang sarjana yang memiliki
tiga ‘‘degree”” sekaligus, masing-

masing dalam jurusan Filgsofi, Eko-
nomi dan Master dalam jurusan
Bahasa Jerman. Papernya untuk men-
capai gelar sarjana ekonomi bahkan
adalah mengenai "Pembangunan Eko-
nomi di Indonesia’’.

la pernah menandatangani kon-
trak selama dua tahun untuk meng-
ajar di sebuah Akademi Manajemen
di Jakarta, namun ia tak ingin
memperpanjang kontraknya itu, ka-
rena tiba-tiba saja ia merasa jatuh
cinta terhadap kehidupan masyarakat
Badui, lalu memutuskan menetap di
tengah-tengah mereka di Pantai Ca-
rita. Di sana ia ditunjuk oleh sebuah
perusahaan penginapan (motel) bagi
para turis, sebagai manager, dan
sampai kini usahanya itu berkembang
baik. la sengaja memilih seluruh
karyawan perusahaan itu dari suku
Badui, dan di sana mereka juga
menjual benda-benda souvenir yang
keseluruhannya terdiri dari hasil

kerajinan tangan masyarakat ter-
sebut.
Dr. Axel Ridder sementara itu

sering menulis di berbagai penerbitan
di Jerman tentang masyarakat Indo-
nesia, antara lain mengenai per-
kembangan pariwisata : Dan ia me-
rasa yakin Pantai Carita. di ujung
paling Barat pulau Jawa itu kelak
akan menjadi obyek turis yang tak
akan kalah dari Bali. @ (M.H)

Dr. Axel Ridder dan sekelompok turis dari Jerman.




